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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya  pemahaman peserta didik dalam materi 
menulis teks fungsional pendek di kelas IX E SMP Negeri 1 Gedangan Sidoarjo. Hal ini 
disebabkan guru kurang tepat dalam memilih media  pembelajaran yang digunakan. Tu-
juan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik menulis teks 
fungsional pendek menggunakan handphone. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua 
siklus, di mana setiap siklus diawali dengan perencanaan, tindakan, observasi, dan re-
�����ï ���¢�� ���������� ������ ������� ����� ����� �� � ��������� W	������� ��������
tahun pelajaran 2013-2014 semester ganjil dengan jumlah peserta didik 32 orang. Data 
dalam penelitian ini berupa penilaian proses yang diperoleh dari peserta didik dalam be-
raktivitas dan penilaian pada akhir siklus. Kemudian, data dianalisis untuk memperoleh 
gambaran tentang berhasil tidaknya pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan peserta didik menulis teks fungsion-
al pendek setelah belajar menggunakan handphone tanpa hyperlink pada siklus pertama 
dan handphone dengan hyperlink pada siklus kedua. Indikasi peningkatan prestasi di-
dasarkan pada perolehan nilai pada siklus pertama dan siklus kedua.
Kata Kunci: Teks Fungsional Pendek, Kemampuan Menulis, Layanan Pesan Singkat 
handphone.

Abstract
The background issue of this study is the lack of understanding in procedure form writing 
grade IX E SMP Negeri 1 Gedangan Sidoarjo. Teachers are less accurate in choosing the 
learning strategies, consequently the ability of students to understand the material can’t 
be optimally achieved. The purpose of this study to enhance the ability of students in 
procedure form writing using handphone. The study was conducted in two cycles, with 
���� �¢��� ������  ��� ��������ð ������ð �����������ð ��� ���������ï �������� �������� ���
32students of grade VII H SMP Negeri 1 Gedangan Sidoarjo od semester year 2013-2014. 
Data in this study be obtained from the evaluation process of students in activities and 
evaluation at the end of the cycle. The data is then analyzed to gain insight into the ap-
plicability of learning that has been successfully done.The results showed that there is an 
increase in the ability of students to understand procedure form writing grade VII H SMP 
������ W 	������� ��������ð ���� ��������� �� ���� �¢���ð ��� ��������� �����������
in second cycle.
Keywords: Short functional text, Writing Skill, Handphone Short Message Service 
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A. Pendahuluan

  Menyajikan percakapan pendek 
melalui handphone merupakan salah 
satu aspek kemampuan berbahasa 
yang sangat penting peranannya da-
lam upaya melahirkan generasi masa 
depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan 
berbudaya.  Belajar mengungkapkan  
makna  dalam bentuk teks fungsional 
pendek penting bagi peserta didik un-
tuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar. Dengan belajar menguasai ke-
mampuan tersebut, peserta didik akan 
mampu mengekspresikan pikiran dan 
perasaannya secara cerdas sesuai kon-
teks dan situasi yang digambarkan 
sebuah tulisan. 

Kenyataan yang dialami di kelas 
IX E SMP Negeri 1 Gedangan Sidoarjo 
dalam upayapeningkatan keaktifan 
belajar menulis belum seperti yang 
diharapkan. Kondisi yang demikian 
ini tidak lepas dari proses pembelajar-
an bahasa Inggris di kelas yang dini-
lai belum berhasil membantu peserta 
didik terampil berpikir dan berbahasa 
sekaligus. Sementara itu, hasil obser-
vasi empirik di lapangan juga menun-
jukkan fenomena yang hampir sama. 
Keaktifan belajar menulis sederhana 
berada pada tingkat yang rendah; diksi 
(pilihan kata) kurang sesuai, kalimat-
nya tidak efektif, struktur tuturannya 
rancu, dan alur tuturannya pun tidak 
runtut dan kohesif.

Hasil observasi di kelas IX E SMP 
Negeri 1 Gedangan Sidoarjomenun-
jukkan bahwa hanya 75% (24 peserta 
didik) dari 32 peserta didik yang dini-
lai sudah terampil menulis teks fung-
sional dan esei pendek sederhana. 
Indikator yang digunakan untuk men-
gukur hasil belajar menulis sederhana 

di antaranya adalah mampu mengeks-
presikan pikiran dan perasaan secara 
lancar, memilih kata (diksi) yang te-
pat, menyusun struktur kalimat yang 
efektif, membangun pola penalaran 
yang masuk akal, dan mengungkap-
kan makna secara komunikatif dan 
interaktif. Memperhatikan keadaan 
yang demikian ini, penulis tergerak 
untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan judul: “Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Short Functional 
Text Melalui Penggunaan Handphone 
di Kelas IX E SMP Negeri 1 Gedangan 
Sidoarjo”. 

Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah: Bagaimana mening-katkan ke-
mampuan menulis short functional text 
melalui penggunaan handphone peserta 
didik kelas IX E SMP Negeri 1 Gedan-
gan Sidoarjo? Penelitian tindakan kelas 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
upaya guru dalam meningkatkan ke-
mampuan menulis short functional text 
melalui penggunaan handphone pada 
peserta didik kelas IX E SMP Negeri 1 
Gedang-an Sidoarjo. 

Hipotesis tindakan dalam pene-
litian ini adalah dengan penggunaan 
handphone, maka ada peningkatan ha-
sil belajar Bahasa Inggris peserta didik 
kelas IX E SMP Negeri 1 Gedangan 
Sidoarjo di bidang kemampuan menu-
lis teks fungsional pendek pendek. 
Adapun indikator keberhasilan yang 
ditetapkan di dalam penelitian ini 
adalah: (1) guru terampil mengelola 
proses pembelajaran bahasa Inggris 
dengan menggunakan handphone, (2) 
terjadi perubahan sikap dan perilaku 
peserta didik dalam mengikuti pem-
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belajaran bahasa Inggris yang ditandai 
dengan aktivitas peserta didik mini-
mal baik dalam lembar observasi, (3) 
peserta didik kelas IX E SMP Negeri 
1 Gedangan Sidoarjo mengalami ke-
tuntasan belajar dalam materi menulis 
short functional text (nilai > 75). 

Manfaat dari penelitian ini ada-
lah: (1) peserta didik dapat meng-
hubungkan pelajaran bahasa Inggris 
yang mereka pelajari dengan kondisi 
nyata mereka sehari–hari,  mengerti 
makna belajar karena berguna bagi 
kehidupan nanti (karena belajar akan 
lebih bermakna jika peserta didik  
mengalami apa yang dipelajarinya, 
bukan hanya mengetahuinya saja), 
(2) guru dapat memanfaatkan hasil 
penelitian ini sebagai masukan untuk 
meningkatkan proses pembelajaran 
pada materi menulis short functional 
text di kelas IX E  SMPN 1 Gedangan 
Sidoarjo,(3) kepala sekolah dapat me-
manfaatkan hasil penelitian ini seba-
gai acuan dalam membuat kebijakan 
tentang peningkatan kualitas pembe-
lajaran di sekolah melalui pelatihan 
bagi guru tentang media pembelajaran 
inovatif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, dan (4) peneliti lain da-
pat memanfaatkan penelitian ini seba-
gai acuan dalam melakukan penelitian 
yang sejenis atau penelitian lanjutan.

B. KAJIAN LITERATUR

Berdasarkan kajian dari berbagai 
sumber, diperoleh batasan pengertian 
tentang teks fungsional pendek sebagai 
berikut. Teks Fungsional Pendek ada-
lah teks singkat yang memiliki makna 
dan tujuan tertentu, dan dapat digu-
nakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mungkin  dalam  bentuk undangan, 

kartu ucapan, larangan, pengumuman, 
pesan singkat, tanda-tanda, pemberi-
tahuan, kartu identitas, daftar belanja, 
kartu pos dan surat  (Yanti, 2014). 

Mirip dengan pengertian di atas, 
berikut ini adalah penjelasan menge-
nai teks fungsional atau functional text. 
Teks fungsional atau FunctionalText 
adalah teks khusus yang berisi perin-
tah, pengarahan, sesuatu yang harus 
dilakukan atau tidak boleh dilakukan 
yang dapat berupa larangan (prohi-
bition), undangan (invitation), pesan 
singkat (short message), daftar belanja 
(shopping list), peringatan (notice), pen-
gumuman (announcement), dan lain-
lain yang mengandung makna dan 
digunakan dalam komunikasi sehari-
hari (Badryah, 2011). 

Teks fungsional atau Fungsional 
text terdiri dari: (a) Instruksi (Instruc-
tion) merupakan suatu perintah atau 
arahan untuk melakukan suatu peker-
����ï ������ñ 
 Close the door, please! 

 Keep your room clean!
 ���� ���¢

Read the test rules!
 û�ü ������ ������
(Shopping List) merupakan kalimat 
yang berisikan tentang daftar barang 
yang akan dibeli. (c) Kartu Ucapan 
(Greeting Card) yang diberikan untuk 
menunjukan ekspresi dan kepedulian 
seseorang terhadap hal-hal yang ter-
jadi dalam hidup seseorang. (d) Pen-
gumuman (Announcement) merupakan 
pesan atau informasi yang disampai-
kan kepada orang banyak/ khalayak 
masyarakat. Biasanya, pengumuman 
hanya menyampaikan pesan atau in-
formasi yang menyangkut khalayak 
ramai. (e) Pesan singkat (Short Mes-
sage) adalah pesan yang disampaikan 
secara singkat dengan mengutamakan 
hal-hal pokok saja. Dalam pesan sing-
kat hanya hal-hal yang penting saja 
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yang disampaikan. Langsung kepada 
permasalahan berbeda dengan surat 
harus ada pendahuluan, isi, dan pe-
nutup. Macam-macam pesan singkat 
yaitu: Memo, Short Message Service, Tele-
gram Short Message Service. (f) Undang-
an (Invitation) merupakan surat yang 
bertujuan mengundang seseorang 
agar datang di acara yang diselengga-
rakan. (g) Peringatan (Notice) rambu-
rambu/tanda (Sign) adalah contoh dari 
short functional text. Di antara sign dan 
notice itu ada yang berbentuk kalimat 
larangan, yaitu kalimat yang berfungsi 
untuk melarang orang melakukan se-
suatu (Badryah, 2011). 

Bahasa menurut Departemen Pen-
didikan Nasional memiliki peran sen-
tral dalam perkembangan intelektual, 
sosial, dan emosional peserta didik 
dan merupakan kunci penentu menu-
ju keberhasilan dalam mempelajari se-
mua bidang studi(Depdiknas, 2006).
Kompetensi yang harus dikuasai oleh 
peserta didik perlu dinyatakan sede-
mikian rupa agar dapat dinilai, sebagai 
wujud hasil belajar peserta didik yang 
mengacu pada pengalaman langsung 
(Mulyasa, 2010). Kompetensi adalah 
keseluruhan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dilakukan secara 
berimbang sehingga dapat digunakan 
untuk menentukan posisi relatif setiap 
peserta didik terhadap standar yang 
telah ditetapkan (Kemdikbud, 2013). 

Kebiasaan menulis merupakan 
kemampuan/keterampilan yang dapat 
dipelajari. Seseorang dapat saja eng-
gan menulis karena tidak tahu untuk 
apa dia menulis atau merasa tidak 
berbakat menulis. Ketidaksukaan ter-
hadap sesuatau termasuk ketidaksu-
kaan terhadap menulis tidak lepas 
dari pengaruh lingkungan keluarga 

dan masyarakatnya, serta pengala-
man sewaktu belajar menulis di seko-
lah yang kurang memotivasi dan me-
rangsang minat. Alasan lain seperti  
sebagaimana yang  dikemukakan oleh 
Smith yang kemudian dirujuk oleh Is-
kandarwassid  adalah bahwa penga-
laman belajar menulis yang dialami 
peserta didik di sekolah tidak terlepas 
dari kondisi gurunya sendiri (Iskan-
darwassid, 2010).

Pengertian prestasi belajar ada-
lah penguasaan pengetahuan atau ke-
terampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran yang lazimnya ditun-
jukkan dengan nilai tes atau angka 
nilai yang diberikan oleh guru” (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005). 
Prestasi belajar atau hasil belajar ada-
lah beragam kemampuan yang dimi-
liki oleh peserta didik setelah ia men-
erima pengalaman belajar. Indikator 
prestasi belajar antara lain adalah: (1) 
pengetahuan, yaitu dalam bentuk ba-
han informasi, fakta, gagasan, keya-
kinan, sms, hukum, kaidah, standar 
dan konsep lainnya, (2) kemampuan, 
yaitu dalam bentuk kemampuan un-
tuk menganalisis, mereproduksi, men-
cipta, mengatur, merangkum, mem-
buat generalisasi, berpikir rasional 
dan menyesuaikan, (3) kebiasaan dan 
keterampilan, yaitu dalam bentuk ke-
biasaan perilaku dan keterampilan, (4) 
sikap, yaitu dalam bentuk apresiasi, 
minat, pertimbangan dan selera. 

Ada 2 faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar menurut Purwanto, 
yaitu faktor dari dalam dan dari luar. 
Faktor dari luar meliputi lingkungan 
(alam, sosial) dan instrumental  (kuri-
kulum/bahan pelajaran, guru/penga-
jar, sarana dan fasilitas, administrasi/
manajemen). Faktor dari dalam yaitu 
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�������� û������� ����ð ������� �����
indera) dan psikologi (bakat, minat, 
kecerdasan, motivasi, kemampuan 
kognitif) (Purwanto, 2011).

Pelajaran bahasa Inggris di SMP/
MTs bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan:(a) mengem-
bangkan kompetensi berkomunikasi 
dalam bentuk lisan dan tulis untuk 
mencapai tingkat literasi functional, (b 
)memiliki kesadaran tentang hakikat 
dan pentingnya bahasa Inggris untuk 
meningkatkan daya saing bangsa da-
lam masyarakat global, (c) mengem-
bangkan  pemahaman peserta didik 
tentang keterkaitan antara bahasa den-
gan budaya (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2006).

Media apabila dipahami secara 
garis besar mencakup manusia, ma-
teri, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat peserta didik 
mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau  sikap (Arsyad, 
2010). Penentuan sumber belajar di-
lakukan berdasarkan standar kom-
petensi dan kompetensi dasar, in-
dikator kompetensi, materi pokok, 
dan kegiatan pembelajaran (Mulyasa, 
2010). Media pembelajaran adalah se-
gala sesuatu yang dapat menyampai-
kan dan menyalurkan pesan dari sum-
ber secara terencana sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang kondusif di 
mana penerimanya dapat melakukan 
������ ������� ������ ������ ��� �������
(Munadi, 2008). 

Salah satu faktor penyebab ren-
dahnya kualitas pembelajaran ada-
lah belum dimanfaatkannya berbagai 
sumber belajar secara maksimal, baik 
oleh guru maupun peserta didik. Den-
gan dimanfaatkannya handphone seba-
gai sumber belajar,  diharapkan siswa 
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termotivasi untuk berpikir logis dan 
sistematik sehingga memiliki pola 
pikir yang nyata dan semakin mudah 
memahami hubungan materi pelajaran 
dengan alam sekitar serta kegunaaan 
belajar dalam kehidupan sehari–hari. 
Atas dasar pemikiran inilah, ingin di-
ungkapkan bagaimana pemanfaatan 
handphone  dalam pembelajaran.   

Sebagai media, handphone yang 
semula berfungsi sebagai alat komu-
nikasi, kini memiliki banyak fungsi, 
dengan beragam aplikasi yang di-
tawarkan, mulai dari radio, televisi 
bahkan internet. Sehingga kini hand-
phone selain berfungsi sebagai sarana 
komunikasi, alat hiburan, penyampai 
informasi, dan edukasi. Selama ini 
handphone menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dalam kehidupan siswa. 
Walaupun banyak kalangan menilai 
bahwa handphone berdampak negatif, 
tetapi handphone memiliki sisi positif 
juga. Manfaat handphone diantaranya 
adalah: (1) mempermudah komunika-
si, misalnya saja ketika orang tua atau 
pihak keluarga akan menjemput anak 
ketika pulang sekolah/selesai melaku-
kan kegiatan diluar rumah, (2) menam-
bah pengetahuan tentang perkemban-
gan teknologi, karena bagaimanapun 
teknologi ini hari ini sudah merambah 
hingga kepelososk-pelosok desa, (3) 
memperluas jaringan persahabatan. 
Nah pada point kedua itulah hand-
phone bisa diberdayagunakan (Jaya, 
2014:44). 

Untuk mengatasi keterbatasan sa-
rana yang ada perlu adanya alternatif 
penggunaan sumber belajar yang me-
narik yang sesuai dengan minat siswa 
dan karakteristik materi pembelajaran, 
sehingga siswa merasa senang belajar. 
Apabila siswa senang belajar tentu saja 
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prestasi siswa akan meningkat. Minat 
siswa untuk belajar dipengaruhi oleh 
media yang ada. Perlu bagi guru me-
ningkatkan motivasi siswa untuk be-
lajar karena minat untuk belajar yang 
tinggi akan menyebabkan prestasi be-
lajar siswa meningkat.

Pemanfaatan handphone dalam 
pembelajaran dirasa sesuai dengan 
Kurikulum 2013 karena dikembang-
kan dengan penyempurnaan pola pikir 
sebagai berikut: 1) pola pembelajar-
an yang berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran berpusat pada peserta 
didik. Peserta didik harus memiliki 
pilihan-pilihan terhadap materi yang 
dipelajari untuk memiliki kompetensi 
yang sama; 2) pola pembelajaran satu 
arah (interaksi guru-peserta didik) 
menjadi pembelajaran interaktif (inter-
aktif guru-peserta didik-masyarakat-
lingkungan alam, sumber/media lain-
nya); 3) pola pembelajaran terisolasi 
menjadi pembelajaran secara jejaring 
(peserta didik dapat menimba ilmu 
dari siapa saja dan dari mana saja yang 
dapat dihubungi serta diperoleh); 4) 
pola pembelajaran pasif menjadi pem-
belajaran aktif-mencari (pembelajaran 
siswa aktif mencari semakin diperkuat 
dengan model pembelajaran pendeka-
tan sains); 5) pola belajar sendiri men-
jadi belajar kelompok (berbasis tim); 6) 
pola pembelajaran alat tunggal men-
jadi pembelajaran berbasis alat multi-
media; 7) pola pembelajaran berbasis 
massal menjadi kebutuhan pelanggan 
(users) dengan memperkuat pengem-
bangan potensi khusus yang dimiliki 
setiap peserta didik; 8) pola pembelaja-
ran ilmu pengetahuan tunggal (mono-
discipline) menjadi pembelajaran ilmu 
pengetahuan jamak (multidisciplines); 
dan 9) pola pembelajaran pasif men-

jadi pembelajaran kritis. 
Pada kompetensi inti memahami 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait feno-
mena dan kejadian tampak mata, serta 
mencoba, mengolah, serta kompetensi 
inti menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merang-
���ð �����������ð ��� �������ü ���
ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan men-
garang) sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori inilah 
handphone bisa dimanfaatkan dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris.

Pola pemanfaatan handphone 
dalam pembelajaran yaitu pada saat 
kegiatan inti, dimana pembelajaran 
disajikan dengan pendekatan saintis, 
maka guru membimbing siswa secara 
berkelompok untuk (1) Mengama-
ti teks yang disajikan lewat hand-
phone,  (2) Merumuskan  pertanyaan  
(menanya) Guru dapat memotivasi 
siswa dengan bertanya berdasarkan 
pengamatan dari teks yang disajikan 
melalui handphone. (3) Mengumpul-
kan data / informasi tambahan tentang 
membedakan teks, tanggapan kritis, 
tantangan, dan rekaman baik melalui 
����� ������ �������ð ��������������
teks, tanggapan, tantangan, dan re-
kaman baik melalui lisan maupun 
�������ï ��������������� ��������,
an teks, tanggapan kritis, tantangan, 
dan rekaman percobaan berdasarkan 
kaidah-kaidah teks. (4) Membuat aso-
siasi, menganalisis dan menyimpukan 
pentingnya penggunaan handphone 
dalam kehidupan sehari-hari melalui 
berbagai contoh, serta menganalisis, 
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mengkaitkan, dan mendeskripsikan 
perbedaan setiap teks. 5) Mengkomu-
nikasikan, menyajikan secara tertulis 
dan lisan hasil pembelajaran atau apa 
yang telah dipelajari pada tingkat kelas 
atau tingkat kelompok mulai dari apa 
yang telah dipahami berkaitan dengan 
konsep berdasarkan hasil diskusi dan 
pengamatan,  memberikan tanggapan 
hasil presentasi meliputi tanya jawab 
����� �������������ð ����������
tambahan informasi, melengkapi in-
formasi ataupun tanggapan lainnya, 
melakukan resume secara lengkap, 
komprehensif dan dibantu guru dari 
konsep yang dipahami, keterampilan 
yang diperoleh maupun sikap lainnya 
(Jaya, 2014:40).

C. METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini 
mempergunakan alur Penelitian Tin-
dakan kelas, yang meliputi perenca-
naan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
���������ð ��� �������ï ���� ������
siklus, kegiatan yang dilakukan pada 
tahap perencanaan adalah: (a) melaku-
kan pertemuan dengan teman sejawat 
selaku pengamat untuk membicara-
kan persiapan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan pada saat pembelajar-
an teks fungsional pendek memper-
gunakan handphone, (b) mendiskusi-
kan dan menetapkan RPP yang akan 
diterapkan di kelas sebagai tindakan 
penelitian, (c) mempersiapkan bahan 
yang diperlukan untuk melaksanakan 
penelitian, (d) mempersiapkan waktu 
dan cara pelaksanaan, diskusi hasil 
pengamatan pada subyek penelitian, 
(e) mempersiapkan buku perekam 
data, (f) mempersiapkan perangkat tes 

hasil belajar pada siklus pertama.
Pelaksanaan tindakan pada siklus 

pertama adalah: (a) melaksanakan keg-
iatan pembelajaran berpedoman pada 
RPP yang telah dibuat. Pembelajar-
an membuat teks fungsional pendek 
menggunakan handphone untuk meng-
irim dan menjawab pesan dalam Ba-
hasa Inggris pada siklus pertama dan 
pada siklus kedua pesan ditambah 
dengan simbol untuk memperjelas pe-
san. Kemudian, guru peneliti mendis-
kusikan cara melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan guru pengamat. 
(b) melakukan penilaian mengguna-
kan alat penilaian yang telah disedia-
kan. 

Kegiatan saat observasi adalah: 
(a) teman sejawat mencatat semua ak-
tivitas yang dilakukan oleh guru dan 
siswa selama proses pembelajaran, 
yaitu mulai kegiatan awal hingga ke-
giatan akhir. (b) melakukan observasi 
dengan instrumen observasi. Kegiatan 
���� ������� ������ñ û�ü ������������
catatan lapangan dan jurnal harian 
sebagai hasil pengamatan dikaji dan 
direnungkan kembali, (b) data yang 
terkumpul dikaji secara komprehen-
sif, (c) data dibahas bersama pengamat 
untuk mendapat kesamaan pandan-
gan terhadap tindakan pada setiap 
������ û�ü ����� ������� ��������� �����
untuk merevisi rencana tindakan se-
lanjutnya.

Pedoman yang digunakan untuk 
menentukan keberhasilan pelaksan-
aan penelitian ini  adalah: (1) Prestasi 
belajar peserta didik yang meningkat 
kualitasnya setelah dilakukan tindakan 
yaitu dengan membandingkan prestasi 
belajar  peserta didik sebelum dan set-
elah dilaksanakan  tindakan. (2) Proses 

128



                 

Nilai Frekuensi Persentase 

0-24 1 3.125 

25-49 2 6.25 

50-74 5 15.625 

75-100 24 75 

Jumlah 32 100 

pembelajaran menunjukkan kualitas 
yang meningkat setelah dilakukan tin-
dakan yaitu dengan membandingkan 
proses pembelajaran  sebelum dan se-
telah dilaksanakan  tindakan. 

Subyek penelitian adalah peserta 
didik kelas IX E SMP Negeri 1 Gedang-
an Sidoarjo Tahun Pelajaran 2013-2014. 
Jumlah peserta didik kelas IX E adalah 
32 orang. Penelitian yang dilaksanakan 
pada bulan Oktober 2013 ini dibatasi 
hanya untuk mata pelajaran bahasa 
Inggris dengan topik “peningkatan 
kemampuan menulis short functional 
text melalui pemanfaatan handphone. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik obser-
vasi dan dokumentasi, dan melalui 
penggunaan instrumen yang berupa 
observasi dan format isian untuk data 
lapangan.

Data yang telah dikumpulkan di-
analisis berdasarkan perubahan yang 
terjadi pada setiap siklus tentang pro-
ses pembelajaran yang menyenangkan 
dan bermakna sebagai bentuk pengala-
man belajar. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik deskriptif 
komparatif yaitu membandingkan 
keberhasilan antara siklus yang satu 
dengan siklus yang berikutnya. Pe-
nelitian ini juga menggunakan teknik 
analisis data kuantitatif, yaitu untuk 
menggambarkan kenyataan atau fak-
ta sesuai dengan data yang diperoleh 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil 
belajar yang dicapai peserta didik.

Untuk mengetahui tingkat keber-
hasilan peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran setiap siklus (pu-
taran) dilakukan dengan cara member-
ikan evaluasi yang berupa  tes tertulis.
Di dalam analisis ini,perhitungan di-
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lakukan dengan menggunakan statis-
tik sederhana, yaitu ketuntasan bela-
jar. Seorang peserta didik dikatakan 
telah tuntas belajarnya apabila yang 
bersangkutan telah mencapai skor 75  
dan kelas tersebut dikatakan tuntas be-
lajar apabila di kelas tersebut terdapat 
80% peserta didik yang telah mencapai 
daya serap lebih dari atau sama den-
gan 75%. 

D. HASIL  PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian, data 
tentang prestasi belajar peserta didik 
sebelum perlakuan, pada saat siklus 
pertama dan siklus kedua disajikan 
pada tabel berikut ini. 

Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa sebelum perlakuan ada 75% 
peserta didik telah tuntas,dan sisanya 
(25%) belum tuntas. Rata-rata kelas 
70,00.

Berdasarkan data hasil penelitian 
pada siklus pertama mengenai hasil 
belajar bahasa Inggris peserta didik 
di bidang kemampuan menulis short 
functional text dengan menggunakan 
handphone, nilai tertinggi yang diper-
oleh responden adalah 100, nilai teren-
dah adalah 40, dan nilai rata-rata hasil 
belajar bahasa Inggris adalah 84,16.

Tabel 1. 
Deskripsi Hasil Belajar Bahasa Inggris 

Sebelum Perlakuan
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Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar 
Bahasa Inggris Siklus Pertama

Dari Tabel 2 di atas tampaklah 
bahwa ada 7(21,875%) peserta didik 
yang memperoleh nilai dalam rentang 
50-74 sebagai hasil belajar bahasa In-
ggris yang menggunakan handphone. 
Sebagian besar (78,125%)  memper-
oleh nilai 75-100. Nilai rata-rata ha-
sil belajar bahasa Inggris pada siklus 
pertama adalah 84,16 dan ketuntasan 
individual baru mencapai 78,125%.  
Potret pembelajaran bahasa Inggris 
belum mencapai tujuan yang diharap-
kan guru sebagaimana yang  ditetap-
kan di dalam indikator, yaitu> 80% 
dari jumlah peserta didik dalam kelas 
mencapai ketuntasan belajar indivi-
dual. Memperhatikan keadaan yang 
demikian ini,  perlu dilaksanakan sik-
lus kedua. 

Hasil observasi pada siklus perta-
ma memberikan informasi atau gam-
baran tentang sikap dan kesungguhan 
peserta didik. Perhatian peserta didik 
mulai terpusat pada pelajaran walau-
pun belum maksimal. Sedangkan se-
mangat peserta didik dalam mengi-
kuti pelajaran bahasa Inggris mulai 

meningkat jika dibandingkan dengan 

kondisi awal. Perilaku yang menun-

jukkan peningkatan adalah dalam hal 

ketepatan. Tugas yang diberikan ke-

pada peserta didik dapat diselesaikan 

dengan baik walaupun belum tepat 
waktu semuanya. Tampak juga ada-
nya peningkatan kemampuan peserta 
didik dalam menulis bahasa Inggris 
berbentuk short functional text melalui 
pemanfaatan handphone.

Kemudian, peserta didik mampu 
membuat pertanyaan sesuai dengan 
materi yang sedang dipelajari seka-
lipun mereka belum dapat menyelesai-
kan tugas lebih awal dari waktu yang 
ditentukan. Keadaan yang demikian 
ini dapat saja disebabkan peserta 
didik belum terbiasa menyelesaikan 
tugas dengan cepat. Namun kemam-
puan menulis peserta didik berbentuk 
percakapan pendek melalui handphone 

memperlihatkan adanya peningkatan; 
demikian juga dengan kemampuan 
untuk menjawab pertanyaan secara 
cepat dan tepat.

Dari sudut guru, kemampuan 
mengajar guru mulai ada peningkat-
��  ������� ����� ���������ï 	���
telah mampu mengelola kelas deng-
an baik, memfasilitasi peserta didik, 
mampu menggunakan strategi pem-
belajaran dengan handphone, mampu 
berinteraksi dengan peserta didik, dan 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran 
dengan baik. Satu hal yang belum 
dapat terlaksana dengan baik adalah 
pengelolaan waktu karena guru belum 

terbiasa diawasi. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa guru dalam menga-

jar masih sedikit kaku, kurang luwes, 

dan belum terlalu peka terhadap kon-

disi peserta didik.

Berdasarkan data hasil penelitian 

siklus kedua mengenai hasil belajar 

bahasa Inggris menulis short functional 
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Nilai Frekuensi Persentase 

0-24 0 0 

25-49 1 3.125 

50-74 6 18.75 

75-100 25 78.125 

Jumlah 32 100 

 



Nilai Frekuensi Persentase 

0-24 0 0 

25-49 1 3.125 

50-74 2 6.25 

75-100 29 90.625 

Jumlah 32 100,00 

Berikut disajikan hasil belajar 
siswa sebelum perlakuan, siklus per-
tama, dan siklus kedua secara lengkap 
pada tabel 4.

Selanjutnya, sebagai suatu kesim-
pulan dapat dikatakan bahwa indika-
tor tindakan penelitian yang menyata-
kan (1) guru terampil mengelola proses 
pembelajaran bahasa Inggris dengan 
menggunakan handphone, (2) terjadi 
perubahan sikap dan perilaku peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran 
bahasa Inggris yang ditandai dengan 
aktivitas peserta didik minimal baik 
dalam lembar observasi,dan (3) peserta 
didik kelas IX E SMP Negeri 1 Gedang-
an Sidoarjo telah berhasil mengalami 
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text dengan handphone di mana saat 
pengiriman pesan ditambah dengan 
simbol yang menarik, diperoleh data 
untuk nilai tertinggi yang diperoleh 
responden adalah 100, nilai terendah 
40, dan nilai rata-rata 90,00. Hasil se-
lengkapnya disajikan pada Tabel 3 
berikut. 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar 
Bahasa Inggris Siklus Kedua

Tabel 3 diatas menunjukkan 
bahwa melalui kegiatan pembelajar-
an bahasa Inggris yang mengguna-
kan handphone pada siklus 2, hanya 
seorangpeserta didik (3,125%) yang 
mencapai nilai terendah, yaitu 40, 
dan nilai yang lebih tinggi 60 dicapai 
oleh 2peserta didik (6,25%). Kemu-
dian, nilai yang lebih tinggi yaitu di 
atas KKM berhasil dicapai oleh se-
bagian besar peserta didik  (90,625%), 
sedangkan nilai rata-rata hasil belajar 
Bahasa Inggris pada siklus kedua ada-
lah 90,00. Persengtase ketuntasan in-
dividual mencapai 90,625%. Dengan 
demikian, dapatlah dikatakan bahwa 
potret pembelajaran bahasa Inggris 
sudah mencapai tujuan yang tertuang 
di dalam indikator kinerja, yakni > 
80% dari jumlah peserta didik dalam 
kelas telah mencapai ketuntasan bela-
jar individual. Oleh karena itu, kegia-
tan pembelajaran bahasa Inggris yang 
menggunakan handphone pada siklus 
2 dinyatakan berhasil sehingga tidak 
perlu diadakan siklus berikutnya. 

NoAbsen Sebelm Perlakuan SiklusPertama SiklusKedua 
1 70 85 90 

2 85 100 100 
3 52,5 65 72,5 

4 75 95 100 
5 80 95 100 

6 45 80 65 
7 75 80 95 

8 70 95 90 
9 72,5 68 92,5 

10 80 85 100 
11 72,5 80 92,5 

12 45 70 65 
13 75 100 95 

14 80 90 100 
15 60 70 80 

16 80 95 100 
17 75 85 95 
18 80 60 100 

19 60 70 80 
20 62,5 95 82,5 

21 75 90 95 
22 55 80 75 

23 80 90 100 
24 20 40 40 

25 80 100 100 
26 67,5 80 87,5 

27 75 80 95 
28 80 95 100 

29 80 100 100 
30 67,5 95 87,5 

31 67,5 80 87,5 
32 77,5 100 97,5 

Rata-rata 70 84,16 90 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa 
Secara Lengkap
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Nilai 

4,00 s.d 5,0 � Sangat Baik 

3,00 s.d 3,99 � Baik  

2,00 s.d 2,99 � Cukup 

1,00 s.d 1,99 � Kurang 

 < 1,00 � Sangat Kurang 

NO ASPEK SKOR KUALITAS 

 

1. Suasana Pembelajaran 5,00 Sangat Baik 

2. Tanggung Jawab 4.60 Sangat Baik 

3. Rasa Percaya Diri 4.00 Sangat Baik 

4. Fokus Kegiatan 4.00 Sangat Baik 

Rata-Rata Nilai  

Kualitas  Proses Pembelajaran 

4.56 Sangat Baik 

 

ketuntasan belajar dalam materi menu-
lis short functional text(nilai > 75).

Berdasarkan hasil observasi pada 
siklus kedua tampak adanya  pening-
katan. Kesungguhan peserta didik da-
lam mengikuti pelajaran bahasa Ing-
gris mengenai kemampuan  menulis  
tampak lebih meningkat. Perhatian 
peserta didik secara penuh tertuju 
pada materi pelajaran bahasa Inggris 
khususnya mengenai menulis teks 
fungsional pendek. 

Di samping semangat peserta 
didik tampak lebih meningkat, semua 
peserta didik mengikuti  pelajaran  
dengan penuh semangat, dan tidak ada 
peserta didik yang malas atau kurang 
bersemangat dalam mengikuti pelajar-
an bahasa Inggris khususnya tentang 
menulis teks fungsional pendek. Hal 
ini dikarenakan pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan menggunakan 
handphone untuk mengirim dan mem-
balas pesan sangat menarik minat 
siswa pada siklus pertama tanpa mem-
pergunakan simbol ekspresi; sementa-
ra itu pada siklus kedua, pembelajaran 
yang dilaksanakan dengan menggu-
nakan handphone untuk mengirim dan 
membalas pesan lebih menarik bagi 
peserta didik karena ditambah dengan 
tampilan simbol ekspresi.

Kualitas proses pembelajaran 
sebelum dilakukan tindakan, selama 
siklus pertama, dan siklus kedua disa-
jikan pada ketiga tabel berikut. 

Di atas adalah penentuan krite-
ria suasana pembelajaran dalam kelas 
yang dicatat saat observasi penelitian 
tindakan berlangsung.

 

Kriteria di atas yaitu yang men-
cakup suasana pembelajaran, tang-
gung jawab, rasa percaya diri, dan 
fokus kegiatan digunakan untuk 
mengetahui kualitas pembelajaran di 
dalam kelas.Tampaklah bahwa peng-
gunaan handphone telah meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Nilai rata-rata 
kualitas pembelajaran sebelum tinda-
kan adalah 1,69; sedangkan pada Sik-
lus 1 sebesar 3.19, dan pada  Siklus 2 
adalah 4.56. 
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Tabel 5. 
Kriteria  Kualitas Suasana Pembelajaran 

Dalam Kelas

Tabel 6. Kualitas Proses Pembelajaran 
Sebelum Tindakan

Tabel 8. Kualitas Pembelajaran 
Selama Siklus Kedua

Tabel 7. Kualitas Proses Pembelajaran 
SelamaSiklus Pertama

NO ASPEK SKOR KUALITAS 

1. Suasana Pembelajaran 1.00 Kurang 
2. Tanggung Jawab 2.00 Cukup 
3. Rasa percaya diri 2.00 Cukup 

4. Fokus Kegiatan 2.00 Cukup 

Rata-Rata Nilai  

Kualitas  Proses Pembelajaran 

 

1,69 

 

Kurang 

NO ASPEK SKOR KUALITAS 

1. Suasana Pembelajaran 3.20 Baik 

2. Tanggung Jawab 3.00 Baik 

3. Rasa Percaya Diri 3.00 Baik 

4. Fokus Kegiatan 3.67 Sangat baik 

Rata-Rata Nilai  

Kualitas  Proses Pembelajaran 

 

3.19 

 

Baik 
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E. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Penggunaan telepon seluler atau 
handphone dalam pembelajaran Ba-
hasa Inggris di kelas IX SMP N 1 Ge-
dangan Sidoarjo dapat meningkatkan 
hasil belajar khusus tentang menulis 
teks fungsional pendek atau short func-
tional text. Hal ini terlihat dari adanya 
peningkatan ketuntasan individual 
dan peningkatan nilai rata-rata hasil 
belajar.  

2. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut di 

atas, maka penulis mengajukan saran 
sebagai berikut: 

1. Guru Bahasa Inggris hendaknya 
lebih inovatif dalam memanfaat-
kan media di sekitar siswa untuk 
meningkatkan kualitas pembela-
jaran

2. Guru Bahasa Inggris hendaknya 
mampu memberdayakan teknolo-
gi komunikasi dan informasi 
dalam pembelajaran, sehingga 
pembelajaran meningkat kuali-
tasnnya. 

3. Kepala  Sekolah  dan  Penga-
was  Sekolah hendaknya lebih 
�����������$�� ������¢� ����-
gai supervisor agar guru memiliki 
motivasi yang lebih tinggi dalam 
menerapkan media pembelajaran 
yang bermakna. Selebihnya, pem-
berian kesempatan yang lebih 
luas kepada guru untuk mengi-
kuti penataran, bimbingan teknis, 
workshop, dan kegiatan ilmiah 
sejenisnya.
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